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INTISARI

Yamin, Rahadiyan. 2018. “Kata Kerja Majemuk ~Tsukusu dalam Kalimat
Bahasa Jepang”. Skripsi, Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas
IImu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Elizabeth lka Hesti ANR,
S.S., M. Hum.

Skripsi ini membahas tentang “Kata Kerja Majemuk ~Tsukusu dalam Kalimat
Bahasa Jepang”. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan struktur dan
makna kata kerja majemuk ~tsukusu dalam kalimat bahasa Jepang.

Data yang penulis gunakan bersumber dari website Jepang. Penulis
menggunakan teknik pustaka dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Kemudian,
analisis struktur dan makna kata kerja majemuk ~tsukusu dilakukan dengan
menggunakan metode agih dengan teknik dasar bagi unsur langsung.

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa kata kerja majemuk ~tsukusu
sebagian besar melekat pada kata kerja kata kerja progresif dan kata kerja statif. Kata
kerja volisional dan kata kerja non-volisional juga dapat melekat pada kata kerja
majemuk ~tsukusu. Selain itu ada beberapa sampel data yang menyatakan kata kerja
pungtual dapat melekat pada kata kerja majemuk ~tsukusu. Kata kerja majemuk
~tsukusu memiliki 6 makna yang terbagi dalam 5 makna yang menyatakan aspek
perfektif, dan 1 makna yang menyatakan perasaan subjek mengalami kebingungan
dan tidak dapat bergerak.

Kata kunci: kata kerja majemuk, tsukusu
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ABSTRACT

Yamin, Rahadiyan. 2018. “The Compound Verbs of ~Tsukusu in Japanese
Sentences”. Undergraduate Thesis, Japanese Language and Culture Department,
Faculty of Humanities, Diponegoro University. Thesis advisor Elizabeth lka Hesti
ANR, S.S., M. Hum.

This paper discusses about “Compound Verbs ~Tsukusu in Japanese
Sentences”. The objectives of this research are to describe the structure and the
meaning of Japanese compound verbs ~tsukusu and also the similarities and the
differences of those two compound verbs.

The data being used are obtained from Japanese sites by using literature
study. Then, to analyze the structure and the meaning of compound verbs of ~tsukusu
distributional method is applied.

Based on data analysis, it was concluded that the compound verb ~tsukusu
was largely attached to the progressive verb and the stative verb. Volitional verbs
and non-volitional verbs can also be attached to compound verbs ~tsukusu. In
addition there are several data samples which state that pungtual verbs can be
attached to compound verbs ~tsukusu. The compound tsukusu verb has 6 meanings
which are divided into 5 meanings which express the perfective aspects, and 1
meaning which states the subject's feelings are confused and unable to move.

Keywords: compound verbs, tsukusu
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi dan alat interaksi untuk menyampaikan
pikiran, gagasan dan konsep antarmanusia. Bahasa juga dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan gagasan pembicara kepada pendengar atau penulis kepada pembaca di
berbagai macam situasi (Sugihastuti, 2012:8). Dengan bahasa kita sebagai manusia
dapat menyampaikan apa yang ingin disampaikan baik pendapat, ide, dan juga
perasaan agar dapat saling mengerti baik secara lisan maupun tertulis. Sehingga
kehidupan sosial kita dapat berjalan dengan baik. Bahasa memiliki sifat dinamis yaitu
berkembang dan berubah mengikuti perkembangan sosial budaya pengguna bahasa
itu sendiri. Bahasa di berbagai dunia mempunyai keunikan masing-masing. Setiap
bahasa memiliki aturan-aturan tertentu, dan dalam pemakaiannya harus sesuai dengan
aturan yang telah disepakati dalam kaidah bahasa tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap bahasa memiliki keunikan yang berbeda dengan yang lain.

Seperti bahasa Jepang yang dewasa ini banyak dipelajari oleh pembelajar
bahasa asing di dunia memiliki keunikan tersendiri. Salah satunya dapat ditemukan

dalam sistem pembentukan kata. Kata adalah satuan bahasa yang memiliki arti atau



pengertian namun tidak terbatasi sebagai satuan terkecil dari segi makna. Dalam ilmu
lingustik sistem pembentukan kata dibahas dalam kajian morfologi atau 7 %& &
(keitaron) dan sintaksis atau #ti5am (tougoron). Salah satunya terdapat pada proses
penggabungan kata yang berakibat pada terjadinya makna kata sehingga akan
berpengaruh pada kalimat. Dalam kalimat bahasa Jepang seringkali digunakan
penggabungan kata kerja yang berbeda atau sering disebut sebagai kata kerja
majemuk.

Berdasarkan komposisinya kata kerja dalam bahasa Jepang dibedakan
menjadi kelompok kata kerja tunggal (tanjundoushi) dan kata kerja majemuk
(fukugoudoushi). Dalam penelitian ini penulis tertarik untuk mengkaji tentang kata
kerja majemuk (fukugoudoushi) yaitu ~tsukusu yang mempunyai makna ‘selesai’
karena dalam penggunaanya seringkali menyulitkan pembelajar bahasa Jepang.
Karena tidak semua makna kata kerja majemuk ~tsukusu berterima, dan selain itu
tidak semua memiliki makna ‘selesai’. Penggabungan kata kerja ini terkadang
memunculkan makna baru yang memiliki makna berbeda dari unsur kata
pembentukannya. Kata kerja majemuk (fukugoudoshi) adalah kata kerja yang
terbentuk dari penggabungan dua kata yang secara keseluruhan dianggap satu kata.

Dalam mempelajari makna dari pembentukan kata kerja, alangkah baiknya
jika mempelajari tentang aspek. Penggunaan aspek dalam bahasa Jepang sangat
mempengaruhi makna dan cara penggunaanya. Aspek merupakan pembentukan

waktu secara internal dalam keadaan, situasi proses atau kejadian. Dalam penelitian



ini kata kerja majemuk ~tsukusu termasuk dalam aspek perfektif. Aspek perfektif

merupakan aspek yang menunjukkan aktivitas maupun perubahan dari mulai hingga

berakhirnya aktivitas. Dalam mempelajari bahasa Jepang khususnya pada kata kerja

majemuk ~tsukusu penulis menemukan kasus sebagai berikut :

1)

KAkFEZ, ZoNaHEXoL Lk, (Nitta, 2003:40)

Daikaji  /wa /kono  /machi  /wo /yakitsukushita.
Api besar /PAR  /ini /kota /PAR [telah membakar

‘Kebakaran besar telah membakar kota ini.’

Dari contoh kalimat di atas terlihat jelas bahwa kata kerja majemuk ~tsukusu

memiliki makna aspek perfektif yaitu habis membakar kota manakala melekat pada

kata kerja yaku yang mempunyai arti membakar. Namun terdapat kasus yang berbeda

pada contoh kalimat berikut.

)

*HH X — %2 fEE o Lk, (Nitta, 2003:40)
*Tanaka /wa  /ke-ki /wo fyakitsukushita.
*Tanaka /PAR /kue /PAR ftelah membakar.

Pada kalimat (2) kata kerja pertama yang digunakan sama seperti pada kalimat

(1) yaitu kata kerja yaku yang dilekati kata kerja majemuk ~tsukusu. Tidak sama

seperti contoh pada kalimat (1) yang memiliki makna aspek perfektif, pada contoh

kalimat ini kata kerja majemuk ~tsukusu tersebut tidak berterima dan tidak memiliki

makna.



Melihat dua contoh kalimat di atas kata kerja yaku memiliki kemungkinan
untuk dapat melekat pada kata kerja majemuk ~tsukusu namun adapula sebaliknya,
tidak dapat melekat. Ini mengindikasikan bahwa kata kerja majemuk ~tsukusu
memiliki cara penggunaan tersendiri. Keunikan seperti ini yang seringkali
menyulitkan pembelajar bahasa Jepang, terutama dalam penggunaan kata kerja
majemuk yang menggunakan unsur ~tsukusu. Kasus yang terjadi pada kata kerja
majemuk ~tsukusu ini sangat menarik untuk dibahas. Oleh karena itu penulis
melakukan penelitian mengenai “Kata Kerja Majemuk ~Tsukusu dalam Kalimat

Bahasa Jepang”.

1.1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, rumusan
masalah yang akan dikaji adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana struktur yang terkandung dalam kata kerja majemuk ~tsukusu?

2. Bagaimana makna yang terkandung dalam kata kerja majemuk ~tsukusu?

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan struktur yang terkandung dalam Kkata kerja

majemuk ~tsukusu.



2. Untuk mendeskripsikan makna yang terkandung dalam kata kerja majemuk

~tsukusu.

1.3 Manfaat Penelitian

Ada pun manfaat penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut.

1. Secara teoritis, diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai referensi
bagi pembelajar bahasa Jepang dalam pengetahuan ilmu linguistik baik
dalam bidang morfologi, sintaksis, maupun kata kerja majemuk. Khususnya
tentang bagaimana penggunaan kata kerja majemuk ~tsukusu dengan tepat.

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini adalah agar para pembelajar bahasa
Jepang dapat mengaplikasikan penggunaan kata kerja majemuk ~tsukusu

sesuai dengan fungsi dan kaidah yang benar.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka perlu adanya ruang lingkup
pembahasan untuk membatasi permasalahan yang ada agar lebih terarah dan
memberikan ruang lingkup yang jelas dalam penelitian. Pada penelitian ini, kata
majemuk yang akan diteliti hanya dibatasi pada struktur dan makna kata kerja
majemuk ~tsukusu. Penelitian ini termasuk ke dalam kajian morfosintaksis yang

menekankan pada struktur pembentukan kata kerja majemuk dengan makna aspek



dalam kata kerja majemuk ~tsukusu. Pembatasan tersebut dilakukan agar pembahasan

dalam penelitian ini tidak terlampau meluas.

1.5 Metode Penelitian

Pemecahan masalah tidak terlepas dari metode dan teknik penelitian. Karena
berhasil atau tidaknya penelitian dapat diketahui dari penggunaan metode dan teknik
yang digunakan. Metode adalah cara yang harus dilaksanakan, sedangkan teknik
adalah cara untuk melaksanakan metode (Sudaryanto, 1993:9). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Ada tiga tahap upaya
strategis yang berurutan dalam penelitian ini, yaitu tahap penyediaan data, tahap
pengalisaan data yan telah disediakan itu, dan tahap penyajian hasil analisis data yang

bersangkutan (Sudaryanto, 1993:5).

1.5.1 Tahap Penyediaan Data

Tahap penyediaan data adalah metode awal yang dilakukan peneliti untuk
menyajikan suatu data dalam penelitian. Dalam menyediakan data yang akan
digunakan pada penelitian ini, penulis menggunakan data yang dikumpulkan dari
beberapa sumber di dalamnya terdapat contoh-contoh kalimat yang menggunakan
kata kerja majemuk ~tsukusu. Penulis menggunakan teknik pustaka yaitu
pengumpulan data melalui sumber-sumber tertulis. Teknik tersebut digunakan karena

penulis merasa lebih mudah mengambil data dengan cara membaca dan mempelajari



literatur-literatur yang ada hubungannya dengan permasalahan yang menjadi objek
penelitian.

Penelitian ini akan menggunakan bahan penelitian yaitu data yang berupa
contoh kalimat yang diambil terbatas hanya dari situs-situs resmi bahasa Jepang
seperti www.asahi.com, www.sankei.com, www.ejje.weblio.jp, dan
www.yomiuri.co.jp. Dari situs-situs resmi tersebut memuat berbagai kalimat yang
mengandung kata kerja majemuk ~tsukusu. Dalam penelitian ini penulis memilih data
dari berbagai sumber agar kalimat-kalimat yang akan digunakan sebagai data lebih
beragam. Setelah menemukan data yang berisikan objek penelitian data tersebut
dicatat dan mengklasifikasikannya agar dapat diketahui data mana yang sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penulis akan memilah data sesuai
dengan keperluan penelitian ini, kemudian mengelompokkan data-data yang telah
diperoleh dalam suatu kartu data dan kemudian dilakukan analisis pada tahap

selanjutnya.

1.5.2 Tahap Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklarifikasikan dan
mengelompokkan data (Mahsun, 2007:279). Metode yang digunakan untuk
menganalisis struktur dan makna adalah metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu

menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian berdasarkan



fakta-fakta yang tampak (Nawawi, 2001:63). Penulis menganalisis dengan cara
menjabarkan dan mendeskripsikan makna kata kerja majemuk ~tsukusu dalam
penggunaan kalimat bahasa Jepang yang ada pada data yang telah ditemukan sesuai
dengan teori.

Kemudian penulis menggunakan metode agih sebagai tahapan puncak
penelitian ini. (Sudaryanto, 2015:19) mengatakan bahwa metode agih merupakan
metode yang alat penentunya merupakan bagian dari bahasa itu sendiri, seperti kata,
fungsi sintaksis (subjek, objek, predikat, dan sebagainya), klausa dan lain-lain.
Kegunaan metode ini adalah untuk mengetahui relasi makna kata kerja yang diteliti

tersebut dalam kalimat berbahasa Jepang.

1.5.3 Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah penyajian hasil analisis data. Hasil
analisis data dikemukakan dengan bahasa dan kata-kata biasa yang mudah dipahami.
Hasil analisis data yang dijadikan objek dalam penulisan, diamati, diklasifikasikan,
diuraikan dalam sebuah karya tulis kemudian menarik kesimpulan dari data-data
berisi objek penelitian yang telah terkumpul. Dengan demikian maka akan diketahui
struktur dan makna yang terdapat dalam kata kerja majemuk ~tsukusu dalam kalimat

bahasa Jepang.



1.6 Sistematika Penelitian

Agar lebih mudah dipahami, penelitian ini akan disusun secara sistematis dalam

4 bab, yaitu pendahuluan, tinjauan pustaka dan landasan teori, pemaparan hasil dan
pembahasan, dan penutup. Rincian masing-masing bab adalah sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup,
metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Bab ini berisi tinjauan pustaka berupa penelitian terdahulu yang meneliti
relasi makna yang terdapat dalam kata kerja majemuk dalam bahasa Jepang.
Sedangkan kerangka teori membahas tentang teori-teori yang akan digunakan dan
untuk mendukung analisis data bab selanjutnya.
BAB Il Pemaparan Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi analisis data hasil peneltian yang tepat dari teori-teori yang telah
dipaparkan dalam bab sebelumnya dengan menggunakan metode deskriptif sebagai
alatnya. Kemudian dari hasil tersebut, pembahasan mungkin terdiri dari beberapa sub
bab, sehingga perlu disusun secara logis dan sistematik. Sehingga didapatkannya
hasil yang akan dijadikan simpulan di bab selanjutnya.
BAB IV Penutup

Bab ini berisi saran dan simpulan dari analisa penelitian yang telah dilakukan

oleh penulis. Bab IV akan menyajikan simpulan yang dihasilkan sesuai dengan
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rumusan masalah pada bab pertama dan analisis serta pembahasan pada bab ketiga.
Selain itu, penulis juga memberikan saran untuk memperbaiki penelitian yang akan

datang.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai kata kerja majemuk dalam kalimat bahasa Jepang telah
banyak dilakukan. Namun pembahasan mengenai kata kerja majemuk ~tsukusu
belum banyak diteliti, terutama yang dipaparkan dalam bentuk skripsi. Sehingga
referensi bacaan utamanya dalam bentuk skripsi masih sangat terbatas. Pada sub-bab
ini terdapat dua penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis mengenai
struktur dan makna kata kerja majemuk.

Penelitian terdahulu pertama dilakukan Andreas David Setiawan dari Program
Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas
Diponegoro tahun 2018 dengan judul skripsi “Perbandingan Kata Kerja Majemuk
~Owaru dan ~Kiru dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Skripsi ini membahas tentang
struktur dan makna dari kata kerja majemuk ~owaru dan ~kiru dalam kalimat bahasa
Jepang”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui persamaan dan perbedaan di
antara keduanya. Data yang digunakan bersumber dari novel Jepang, subtitle film dan
drama Jepang, serta website Jepang. Penelitian ini menggunakan teknik pustaka
dalam penyediaan data yang diperlukan. Kemudian, analisis struktur dan makna kata

kerja majemuk ~owaru dan ~kiru dilakukan dengan menggunakan metode agih

11
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dengan teknik dasar bagi unsur langsung. Untuk mengetahui kesamaan kelas antara
unsur terganti dan unsur pengganti penelitian ini melanjutkannya dengan teknik
subtitusi. Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa kata kerja majemuk ~owaru
dapat melekat pada kata kerja progresif dan pungtual yang bermakna volisional, dan
menunjukkan makna keselesaian aktivitas dalam kalimat. Sedangkan kata kerja
majemuk ~kiru dapat melekat pada kata kerja progresif, kata kerja pungtual dan kata
kerja statif baik yang bermakna volisional maupun non-volisional, dan menunjukkan
makna pencapaian aktivitas atau keselesaian hingga tuntas, pencapaian perubahan
secara total dan kondisi ekstrem. Kedua kata kerja majemuk tersebut merupakan
pemarkah aspek perfektif dalam kalimat.

Selain itu terdapat penelitian yang dilakukan oleh Taqdir dalam Jurnal lzumi
dengan judul “Makna Kata Kerja Majemuk ~Kiru dalam Kalimat Bahasa Jepang
Kajian Struktur dan Semantis” tahun 2014. Taqdir membahas jenis kata kerja yang
dapat dilekati ~kiru serta makna dari kata kerja majemuk tersebut. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui struktur kata kerja majemuk (KK+KK) dalam bahasa
Jepang. Dilihat dari strukturnya kata kerja majemuk ~kiru terbentuk dari
penggabungan zenkoudoushi (kata kerja pertama) dan koukoudoushi (kata kerja
kedua). Kata kerja kedua terbentuk dari penggabungan kata kerja ~kiru. Dan kata
kerja pertama dapat diisi oleh joutai doushi (kata kerja statif), keizoukudoushi (kata
kerja progresif), shunkandoushi (kata kerja pungtual), dan daiyoushudoushi (kata

kerja jenis ke-4). Sebagai kata kerja tunggal, kiru berarti memotong, mengiris,
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memutuskan, dan mematikan. Ketika dikombinasikan dengan kata kerja lain, kata
kerja kiru akan membentuk kata kerja majemuk yang memiliki beberapa arti.
Umumnya, kata kerja kiru memiliki dua arti, yaitu dalam arti leksikal dan makna
gramatikal. Kata kerja majemuk ~kiru yang melekat pada kata kerja progresif
(keizokudoushi) memiliki arti sebagai setsudan 'memotong’, shuketsu 'berakhir’, dan
kansui 'selesai dengan sempurna’, sementara ketika melekat pada kata kerja pungtual
(shunkandoushi) berarti kyokudo 'luar biasa/tak terbatas'. Hasil akhir penelitian ini
menyatakan bahwa kata kerja majemuk ~kiru memiliki makna pemotongan,
pemutusan, selesai dan tak terhingga. Selain itu, kata kerja yang dapat dilekati ~kiru
adalah kata kerja progresif (keizokudoushi) dan kata kerja pungtual (shunkandoushi).

Perbedaan penelitian Andreas David Setiawan dengan penelitian ini yaitu
penelitian ini melengkapi penelitian Andreas David yang telah membahas kata kerja
~kiru dan ~owaru yang memiliki makna aspek perfektif dan menyarankan untuk
meneliti kata kerja majemuk ~tsukusu. Penelitian penulis juga melanjutkan penelitian
Taqdir yang sama-sama memiliki aspek perfektif. Selain itu penelitian yang
dilakukan penulis menggunakan teori aspek sedangkan penelitian yang dilakukan

oleh Taqdir tidak.



14

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Morfologi

Morfologi adalah cabang dari ilmu linguistik yang mempelajari bentuk dan
pembentukan kata. Dalam bahasa Jepang morfologi disebut keitairon (7 &G ).
Secara etimologi, kata morfologi berasal dari kata morf yang berarti ‘bentuk’ dan kata
logi yang berarti ‘ilmu’. Jadi secara harfiah morfologi berarti ‘ilmu mengenai bentuk’
(Chaer, 2008:3). Tataran terendah yang dipelajari dalam morfologi adalah morfem
dan tataran tertingginya berupa kata kompleks (Soeparno, 2002:91).

Berdasarkan pemaparan teori oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa
morfologi merupakan cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang bentuk kata dan

pembentukannya.

2.2.2 Morfem dan Kata

Morfem adalah satuan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan
tidak dapat dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil (Kridalaksana, 2008:157).
Selain itu Sutedi (2011:43) menyatakan bahwa morfem atau dalam bahasa Jepang
disebut keitaiso yaitu satuan bahasa terkecil yang telah memiliki makna dan tidak
dapat dibagi lagi menjadi satuan makna yang lebih kecil. Terdapat dua jenis morfem,

yaitu jiyuu keitaiso ‘morfem bebas’ dan kousoku keitaiso ‘morfem terikat’.
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Selain itu, Sutedi juga membedakan morfem bahasa Jepang menjadi naiyou
keitaiso ‘morfem isi’ yaitu morfem yang menunjukkan makna asli, seperti kata benda,
kata keterangan, kata kerja atau kata sifat, dan kinou keitaiso ‘morfem fungsi’ yaitu
morfem yang menunjukkan fungsi gramatikalnya, seperti kopula, bentuk kala, dan
partikel. Penggabungan beberapa morfem bebas membentuk suatu kata.

Kata merupakan satuan bahasa yang lebih besar dari morfem. Menurut
Kridalaksana (2008: 110) kata adalah satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi
dari morfem tunggal atau gabungan morfem. Kata dalam bahasa Jepang disebut tango,
yaitu satuan terkecil yang membentuk kalimat (bun). Tango juga merupakan satuan
terkecil dari bahasa yang memiliki arti dan fungsi secara gramatikal. Tango
merupakan unsur kalimat, misalnya hana ‘bunga’, ga ‘partikel’, saku

‘mekar/berkembang’ (Shimura dalam Sudjianto, 2004:136).

2.2.3 Sintaksis

Istilah sintaksis yang dalam bahasa Jepang disebut tougoron atau sintakusu
merupakan ilmu linguistik yang mengkaji tentang struktur kalimat dan unsur-unsur
pembentuknya (Sutedi, 2011:64). Menurut Kridalaksana dalam kamus Linguistik,
sintaksis merupakan pengaturan dan hubungan antar kata dengan kata, atau dengan
satuan-satuan yang lebih besar atau antar satuan yang lebih besar itu dalam bahasa.
Menurut Koizumi (1993:155), sintaksis adalah bidang yang menangani keterkaitan

dan susunan bahasa. Sutedi (2011:77) menambahkan bahwa kalimat berfungsi untuk
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menyampaikan suatu makna, dan yang terpenting dari suatu kalimat terletak pada
predikatnya karena akan menentukan fungsi dan makna suatu kalimat.

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai definisi sintaksis, dapat disimpulkan
bahwa sintaksis merupakan cabang dari ilmu lingusitik yang mengkaji tentang

struktur dan unsur pembentukannya dalam kalimat.

2.2.4 Kalimat

Menurut Chaer (2007:240), kalimat adalah satuan sintaksis yang disusun dari
konstituen dasar, yang biasanya berupa klausa, dilengkapi dengan konjungsi bila
diperlukan, serta disertai dengan intonasi final. Dalam bahasa Jepang kalimat disebut
bun. Jenis kalimat dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia memiliki perbedaan.
Hiroshi dalam Sudjianto dan Dahidi (2004:141), menyebutkan bahwa terdapat tiga
klasifikasi kalimat bahasa Jepang di antaranya klasifikasi berdasarkan jumlah klausa
atau setsu, klasifikasi berdasarkan kelas kata yang menjadi predikat, dan klasifikasi
berdasarkan fungsi ungkapan.

Berdasarkan jumlah klausa atau setsu, dalam kalimat bahasa Jepang dibagi
menjadi dua yaitu tanbun yang berarti kalimat yang terdiri dari satu klausa atau setsu,

dan fukubun yang berarti kalimat yang terdiri dari beberapa klausa atau setsu.
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2.2.5 KataKerja

Kelas kata menurut Sutedi (2011:44) membagi jenis kata atau hinshi bunrui
dalam bahasa Jepang menjadi enam bagian besar yaitu meishi atau kata benda, doushi
atau kata kerja, keiyoushi atau kata sifat, fukushi atau kata keterangan, jodoushi atau
kata kerja bantu, dan joushi atau kata bantu (partikel). Dalam penelitian ini tidak
semua kelas kata akan diuraikan, hanya kelas kata yang berhubungan dengan
penelitian ini saja yaitu kata kerja. Kata kerja dalam bahasa Jepang disebut doushi (&)
7).

Menurut Kridalaksana, kata kerja adalah kelas kata yang biasanya berfungsi
sebagai predikat, dalam beberapa bahasa lain kata kerja mempunyai ciri morfologis
seperti ciri kala, aspek, pesona, atau jumlah, sebagian besar kata kerja mewakili unsur
semantis perbuatan, keadaan, dan proses (2008:254). Sutedi juga menambahkan
dalam bahasa Jepang kata kerja juga mengalami katsuyou atau ‘perubahan bentuk’
(2011:45).

Terdapat beberapa teori mengenai klasifikasi kata kerja. Penulis memilih teori
Matsuoka dan Yukinori sebagai acuan dalam penelitian ini. Matsuoka dan Yukinori
(1989:12) menyatakan bahwa kata kerja dalam bahasa Jepang dikategorikan ke dalam

3 kelompok, sebagai berikut:
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Kata Kerja Progresif (#hf&#hid Doutaidoushi) — Kata Kerja Statif ({RAES)
7 Joutaidoushi)

Kata kerja progresif (E)fE®EhE doutaidoushi) merupakan kata kerja yang
menunjukkan aktivitas dan suatu gerakan, seperti taberu ‘makan’, nomu
‘minum’, aruku ‘berjalan’, taoreru ‘menjatuhkan’, taosu ‘jatuh’, hanasu
‘berbicara’. Sedangkan kata kerja statif (fR#ES) 5 joutaidoushi) merupakan
kata kerja yang menunjukkan suatu keadaan, kemampuan, kebutuhan,

kepunyaan, dan konsep hubungan. Contoh : aru atau iru ‘ada’, dekiru ‘bisa’,

iu ‘berkata’, iru ‘perlu’, kotonaru ‘berbeda’.

Kata Kerja Intransitif (E &7 Jidoushi) — Kata Kerja Transitif (ft®h
Tadoushi)

Kata kerja intransitif (H ®h7 jidoushi) merupakan kata kerja intransitif atau
kata kerja yang tidak memerlukan objek. Biasanya ditandai dengan
pemarkah partikel ga. Contoh : tomaru ‘berhenti’, iku ‘pergi’, dan neru
‘tidur’. Sebaliknya, Kata Kkerja transitif (fth.#)37 tadoushi) adalah kata kerja
transitif atau kata kerja yang memerlukan objek. Biasanya ditandai dengan
pemarkah partikel wo. Contoh : (ramen wo) taberu ‘makan’ (ramen) dan

(saifu wo) sagasu ‘mencari’ (dompet).
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Kata Kerja Volisional (& /E#h5] Ishidoushi) — Kata Kerja Non-Volisional
(%= E B 5 Muishidoushi)

Kata kerja volisional (& & #)7 ishidoushi) merupakan kata kerja yang
menunjukkan adanya keinginan atau kehendak seseorang untuk melakukan
suatu aktivitas. Contoh: aruku ‘berjalan’, yomu ‘membaca’, akeru
‘membuka’, kangaeru ‘berpikir’ dan benkyou suru ‘belajar’. Sebaliknya
Kata kerja non-volisional (& & )5 muishidoushi) tidak menunjukkan
adanya keinginan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Contoh:
taoreru ‘menjatuhkan’, oiru ‘menua’, ushinau ‘hilang’. Namun ada kalanya
kata kerja non-volisional dalam bahasa Jepang dapat menjadi kata kerja
volisional ketika dinyatakan dalam kalimat deklaratif.

Selain itu Kindaichi (dalam Sutedi, 2011:95) membagi kata kerja dalam

bahasa Jepang menjadi 4 macam, yaitu:

1.

Kata Kerja Pungtual ([ Ehi Shunkan Doushi)

Merupakan kata kerja yang menyatakan suatu aktivitas atau kejadian,
mengakibatkan terjadinya suatu perubahan dalam waktu singkat. Perubahan
yang dimaksud, yaitu “dari tidak... menjadi..”. Misalnya pada kata kerja shinu
(mati) perubahan yang terjadi, yaitu “dari tidak mati menjadi mati” atau
perubahan “dari hidup menjadi mati”, perubahan tersebut terjadi hanya dalam
waktu yang singkat atau sesaat. Begitu pula halnya dengan kata kerja kekkon

suru (menikah), perubahan yang terjadi, yaitu dari “tidak menikah menjadi
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menikah ”. Perubahan ini pun terjadi dalam tempo yang singkat. Oleh karena
itu, kata kerja seperti ini tidak digunakan untuk menyatakan suatu kebiasaan
seseorang atau perbuatan yang dilakukan berulang-ulang.

Kata Kerja Aktivitas (f##c®hz7 Keizoku Doushi)

Merupakan kata kerja yang menyatakan suatu aktivitas atau kejadian yang
memerlukan waktu tertentu dan pada setiap bagian waktu tersebut terjadi
suatu perubahan. Sehingga waktu kapan dimulai dan kapan berakhirnya dari
aktivitas atau kejadian tersebut akan terlihat jelas. Misalnya, pada kata kerja
kaku (menulis) dan hashiru (berlari), kapan dimulainya dan kapan
berakhirnya akan teramati, dan pada setiap bagian (titik) waktu akan terjadi
perubahan.

Kata Kerja Statif (IkRE®Eh7a Joutai Doushi)

Merupakan kata kerja yang menyatakan keadaan sesuatu, jika dilihat dari titik
waktu tertentu, sama sekali tidak akan terlihat terjadinya suatu perubahan.
Misalnya kata kerja aru (ada) dan kakeru (bisa menulis), jika dilihat dari titik
waktu tertentu, tidak terjadi suatu perubahan. Kata kerja kakeru (bisa menulis)
jika dibandingkan dengan kata kerja kaku (menulis) yang merupakan keizoku
doushi, akan jelas perbedaannya.

Kata Kerja Keempat (5 VUfE 0 #EF  Daiyonshuu Doushi)

Merupakan kata kerja yang menyatakan keadaan sesuatu secara khusus dan

selalu dinyatakan dalam bentuk sedang (teiru). Pada kata kerja ini pun jika
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dilihat dari titik waktu tertentu, tidak akan terjadi suatu perubahan, karena
memang sudah menjadi suatu kondisi yang tetap. Misalnya, kata kerja

sugureru (unggul) dan niru (mirip).

Aspek

Aspek adalah cara untuk memandang pembentukan waktu secara internal di

dalam suatu situasi, keadaan, kejadian, atau proses (Chaer 2012:259). Sedangkan

menurut Sutedi (2011:93) aspek menyatakan suatu aktivitas akan dimulai, sedang

berlangsung, telah selesai atau dilakukan secara berulang-ulang. Menurut Chaer, dari

berbagai macam bahasa dikenal adanya berbagai macam aspek, antara lain :

1.

Aspek kontinuatif, yaitu aspek yang menyatakan perbuatan terus berlangsung.
Aspek ini dalam bahasa Indonesia biasanya ditandai dengan unsur leksikal
terus, selalu, atau kata kerja yang menggunakan sufiks —i.

Aspek inseptif, yaitu aspek yang menyatakan peristiwa atau kejadian baru
mulai. Penanda aspek ini adalah unsur leksikal baru.

Aspek progresif, yaitu aspek yang menyatakan perbuatan sedang berlangsung.
Aspek ini dalam bahasa Indonesia ditandai dengan unsur leksikal sedang.
Aspek repetitif, yaitu aspek yang menyatakan perbuatan itu terjadi berulang-
ulang, biasanya dalam bahasa Indonesia aspek ini ditandai dengan kata kerja

bersufiks —i.
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Aspek perfektif, yaitu aspek yang menyatakan perbuatan yang sudah selesai.
Unsur leksikal sudah dan telah sering digunakan untuk menyatakan aspek ini
dalam bahasa Indonesia.

Aspek imperfektif, yaitu aspek yang menyatakan perbuatan berlangsung
sebentar. Penanda aspek ini biasanya dalam bahasa Indonesia adalah kata
kerja bersufiks men-.

Aspek sesatif, yaitu aspek yang menyatakan perbuatan yang berakhir.
Penanda dalam bahasa Indonesia biasanya adalah unsur leksikal sudah selesai
atau telah selesai.

Selain itu Machida Ken dalam bukunya yang berjudul Nihongo No Jisei To

Asupekuto membagi aspek menjadi dua bagian utama, yakni aspek perfektif

(kanketsusou) dan aspek imperfektif (hikanketsusou). Selain itu Machida Ken juga

menambahkan aspek inkoatif (kidousou) dan aspek terminatif (shuushisou) dalam

pembahasan mengenai aspek ini. Berikut adalah penjelasannya :

1.

Aspek Perfektif

Aspek perfektif adalah aspek yang menggambarkan sebuah perbuatan sebagai
satu kesatuan, dan tidak memfokuskan kepada proses terjadinya perbuatan
tersebut dan merupakan perbuatan yang telah selesai.

Aspek Imperfektif

Aspek imperfektif adalah aspek yang menitikberatkan pada proses
berlangsungnya sebuah perbuatan, yakni tidak melihat pada awal maupun

akhir dari perbuatan tersebut dan merupakan perbuatan yang belum selesai.



23

3. Aspek Inkoatif dan Terminatif

Aspek yang menunjukkan awal dari suatu perbuatan disebut aspek inkoatif,

sedangkan aspek yang menunjukkan akhir dari suatu perbuatan disebut aspek

terminatif.

Berdasarkan pemaparan teori di atas, dapat diketahui bahwa keberlangsungan
dalam kata kerja majemuk ~tsukusu termasuk dalam kategori aspek perfektif yang
menyatakan perbuatan yang telah selesai dilakukan. Perbuatan telah selesai dalam
bahasa Indonesia ditandai dengan unsur leksikal “telah dilakukan” dan “selesai”.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “telah” didefinisikan sebagai sudah (untuk
menyatakan perbuatan, keadaan dan sebagainya yang sempurna, lampau, atau selesai)
dan berakhir. Sedangkan “selesai” adalah sudah jadi (tentang sesuatu yang dibuat),

habis dikerjakan, tamat, dan berakhir.

2.2.7 Kata Kerja Majemuk

Kata majemuk adalah hasil dari proses penggabungan morfem dasar dengan
morfem dasar, baik yang bebas maupun terikat, sehingga terbentuk sebuah kontruksi
yang memiliki identitas leksikal yang berbeda maupun yang baru (Chaer, 2007:185).
Kata majemuk dalam bahasa Jepang adalah fukugo atau gokeisei. Salah satu bentuk

kata majemuk adalah kata kerja majemuk.
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Matsuoka dan Takubo (1989:16) mengungkapkan bahwa fukugodoushi (84

#)5al) atau kata kerja majemuk terbentuk dari penggabungan kata kerja pertama

(zenkoudoushi) dan kata kerja kedua (koukoudoushi). Sedangkan Akimoto (2002:89)

mengklasifikasikan kata kerja majemuk dalam empat bentuk yaitu :

1.

Kata benda + Kata kerja

Kombinasi kata kerja majemuk yang meliputi unsur pertama merupakan kata
benda, sedangkan unsur kedua adalah kata kerja.

Kata kerja + Kata kerja

Kombinasi kata kerja majemuk ini meliputi kata kerja sebagai unsur pertama
maupun kata kerja sebagai unsur kedua.

Kata sifat + Kata kerja

Kombinasi kata kerja majemuk ini meliputi unsur pertama merupakan kata
sifat sedangkan unsur kedua adalah kata kerja.

Kata keterangan + Kata kerja

Kombinasi kata kerja majemuk ini meliputi unsur pertama merupakan kata

keterangan dan kata kerja sebagai unsur kedua.

Dari sekian banyak bentuk variasi yang dimiliki, kata kerja majemuk yang

terdiri dari unsur kata kerja + kata kerja adalah kata kerja yang paling sering

ditemukan dalam bahasa Jepang.
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2.2.8 Kata Kerja Majemuk ~Tsukusu

Teori kata kerja majemuk ~tsukusu yang dipakai dalam penelitian ini adalah
perpaduan teori yang dikemukakan oleh Nitta, lori, Tamaki dan Sugimura. Sugimura
membahas teori kata kerja majemuk ~tsukusu dari berbagai makna, sedangkan Nitta,
lori dan Tamaki membahas makna kata kerja majemuk ~tsukusu dari segi aspek.
Meski demikian, teori yang dikemukakan Nitta dan lori saling melengkapi. Kedua
teori tersebut juga ditambahkan untuk melengkapi teori Sugimura pada bagian yang
menyatakan aspek perfektif. Dalam bukunya Gendai Nihongo Bunpo 3, Nitta
(2003:39) menyatakan kata kerja majemuk ~tsukusu sebagai berikut:

[LOKF ) T BHEDOT T BTSN T, HEITES TR RN E NS T
& &) B OREECF 2R E TE 2EMEEIEN Z ORI D,
‘Shitsukusu berarti seluruh gerakan/aktivitas (tidak ada bagian yang tersisa setelah
aktivitas tersebut telah diselesaikan, dan dilakukan) kata kerja progresif yang dapat
fjiFentukan lingkup dan keseluruhan kuantitas aktivitasnya dapat dijadikan bentuk
Ini.”

Sekalipun kata kerja yang diikuti kata kerja majemuk ~tsukusu merupakan kata
kerja progresif, namun apabila tidak memiliki tahap akhir yang jelas maka kata kerja
majemuk ~tsukusu tidak dapat melekati dan tidak berterima. Kalimat dengan kata

kerja majemuk ~tsukusu berterima apabila terdapat aktivitas lain yang mengikuti

aktivitas pertama. Adapun contoh kalimatnya adalah sebagai berikut :

() ?ITAETWITZ{EY o< T, (Nitta, 2003:40)

Kosasu /de fisu /wo /tsukuritsukusu
Bekerja /PAR /kursi /IPAR /telah membuat
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4) ZotlcdsrRiTeHEsEo< Lk, (Nitta, 2003:39)

Kono /tana /ni faru /hon /ha /zenbu /yomitsukushi-ta
Ini /frak /PAR J/ada /buku /PAR /semua/telah membaca-KL
‘Saya telah selesai membaca semua buku di rak ini’

Pada kalimat nomor (3) kata kerja majemuk ~tsukusu tidak berterima bila
melekat pada kata kerja tsukuru ‘membuat’ karena dalam suatu pabrik yang terus
menerus melakukan produksi yang tidak memiliki tahap keselesaian yang jelas.
Namun tidak demikian pada kalimat nomor (4). Pada kalimat (4) kata kerja majemuk
yomitsukushita terbentuk dari kata kerja yomimasu yang mempunyai arti membaca
termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja volisional. Kata kerja
tsukushita (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif. Pelekatan kata kerja
tsukushita pada kata kerja yomimasu menimbulkan penambahan makna menjadi
‘telah selesai membaca’.

Secara keseluruhan, kalimat (4) menyatakan objek yaitu semua buku di rak
telah selesai dibaca setelah aktivitas membaca buku satu-persatu. Tingkat keselesaian
pada kata kerja majemuk yomitsukushita menunjukkan dari tahap awal aktivitas
membaca sampai akhirnya tidak tersisa buku yang belum dibaca (menyeluruh).

Selain itu lori, dkk (2001 : 95) dalam bukunya Chuujoukyuu Wo Oshieru Hito
No Tame No Nihongo No Bunpou Handobukku menyatakan kata kerja majemuk
~tsukusu sebagai berikut:

~OL TIEEEEZEENICKE ST 2R LET, [~o< T IakE

PIRES>TNDHDETNT (HIRMAREKRZZDT) HHET D] Lo
RIS L £
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‘~Tsukusu menunjukkan aktivitas selesai dilakukan yang dengan niatan (kata
kerja volisional). ~Tsukusu melekat pada kata kerja aktivitas yang menunjukkan
bahwa seluruh tindakan yang tertentu (cakupannya) telah selesai dilakukan
semua (termasuk makna abstrak).

Sedangkan menurut Tamaki (2010:10) dalam jurnal yang berjudul Shuryo O
Arawasu Fukugo-tekina Doshi Ni Tsuite menyatakan sebagai berikut :

FLo< 3 ik, &, E <, §X3T) LW EKRHLWRDOETE L,
Mz RS T ZEICLS>TEWVWIHHRT, TOEME T80 [T NFEH
T5] BThHLE VWb TnWD, WUEMRIZZEEENT) LW lE»NS
B TIRA & B 25 AR HER MO EN G TEAENZ2EEDL S, BIROEES
FHHIIPRE SN TV TH 2 S N7 BESCHPH T X TIZEMEN LA TERIEN 22 <
iR, FOMEIFK TIRA~ET S,

‘Shitsukusu memiliki implikasi makna (semua, tanpa tersisa, seluruhnya),
merupakan bentuk dengan premis “dengan melakukan sesuatu sampai akhir”
maka keselesaian aktivitas terealisasi. Pada kasus batas keselesaian dilihat dari
sudut pandang radikal (menyeluruh), KK1 adalah kata kerja transitif dan
menyatakan aktivitas kongkret, cakupan atau kuantitas dan objeknya berbatas
bila aktivitas meliputi seluruh kuantitas dan cakupan tertentu tersebut terlaksana,
dan objek habis/hilang maka aktivitas tersebut sudah mencapai tahap keselesaian.

Sedangkan Sugimura (2009:88) membedakan makna ~tsukusu menjadi enam

macam, yaitu:

1) TR TRINLEMERIIGEM 2R BEFFED L2 LekT
‘Menunjukkan aktivitas yang membatasi/menutupi seluruh ruang objek yang
ditandai dengan partikel (%) wo’

Contoh :

(B5) BIRVPEGEZEDODRIT (Sugimura, 2009:88)
Kanshu / ga/ kaijo / wo/ umetsukusu
Audiens/ PAR/ ruang pertemuan/ PAR/ memenuhi
‘Audiens memenuhi tempat itu’

6) =L EBIRTEOLRLIT (Sugimura, 2009:88)
Kaijo / wo /kanshu / de /umetsukusu
Ruang pertemuan/ PAR/ audiens / PAR/ memenuhi
‘Ruang pertemuan dipenuhi audiens’



2)

3)

4)
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(7) EVWEPMNEZBVRLT (Sugimura, 2009:88)
Kurai kumo/ga /mura/wo / oitsukusu
Awan gelap / PAR/ desa / PAR/ menyelimuti
‘Awan gelap menyelimuti desa’

TR TRINDMBERTHE (HE, HEE) 7028 a%T
‘Menunjukkan semua objek yang ditandai oleh partikel (%) wo habis dikonsumsi
(terhapus/hilang, habis dipakai)’
Contoh :
B H‘BEREEVRLIT (Sugimura, 2009:88)
Shokuryo / wo / Kuitsukusu
Persediaan makanan / PAR/ menghabiskan seluruh
‘Menghabiskan seluruh persediaan makanan’

9 HrEEEIRLIT (Sugimura, 2009:88)
Machi /wo / yakitsukusu
Kota /PAR/ menghanguskan seluruh
‘Menghanguskan seluruh kota’

THTRINDOI/BETITH L THEDOITR/EITH 2 e RT
‘Menunjukkan hal melakukan/melaksanakan aktivitas yang berhubungan
terhadap objek yang ditandai partikel (%) wo.’
Contoh :
(10) oz ltzmhRLIT (Sugimura, 2009:88)
Kare / koto / wo / shiritsukusu
Dia /hal /PAR/mengenal
‘Saya mengenal tentang dia’

(11) BV EEBEVRLT (Sugimura, 2009:88)
litai | koto/wo [/ iitsukusu
Ingin saya katakan/ tentang/ PAR/ memgatakan semua
‘Saya mengatakan semua apa yang ingin saya katakan’

BT ETITH L THEOITAEIT) 2 RT

‘Menunjukkan bahwa tindakan dilakukan terhadap semua tempat’

41) T TRINDIGHETIIR L TYZOITEEITH) 2R T
‘Menunjukkan bahwa tindakan dilakukan terhadap semua tempat yang
ditandai oleh partikel (%) wo.’
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Contoh :

(12) BATOITHEMABFEORLS T (Sugimura, 2009:89)
Nihonchu  /no /korakuchi  /wo [/ asobitsukusu
Seluruh Jepang/ PAR/ tempat liburan/ PAR/ bersenang-senang
‘Saya akan bersenang-senang di tempat liburan di seluruh Jepang’

42) ZHETRINDGIETICH L THEOITAEZITHI ZERT
‘Menunjukkan bahwa aktivitas/tindakan dilakukan terhadap semua
tempat yang ditandai oleh partikel (i2) ni.’

Contoh :

(13) HHREEOETIITERLIT (Sugimura, 2009:89)
Seikaiisan /no /subete/ni /ikitsukusu
Situs warisan dunia/ PAR/ semua / PAR/ pergi
‘Perqi ke semua situs warisan dunia’

T REINDAINENRETHESIND Z L E2RT
‘Menunjukkan bahwa semua objek yang ditandai oleh partikel (7%) ga (habis)
dikonsumsi/ terpakai/ lenyap.’
Contoh :
(14) 7477 HPHRLT (Sugimura, 2009:89)
Aidea / ga / detsukusu
Ide /PAR/ habis dikeluarkan
‘Ide sudah habis dikeluarkan’

(15) HIDBRIRLT (Sugimura, 2009:89)
Machi/ ga / moetsukusu
Kota / PAR/ terbakar
‘Kota itu terbakar habis’

WX LD, TR TREND EEROKDEIT O Lo FHT < 2b 2
L BRT
‘Menujukkan hal misalnya karena terkejut atau lainnya perasaan subjek menjadi
kosong dan diam saja tak bisa bergerak.’
Contoh :
(16) RAKREIALBLRLITDOH (Sugimura, 2009:89)
Bozento /tachitsukusu /nomi
Tercengang / berdiri  /hanya
‘Hanya dapat berdiri tercengang’
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa kata
kerja majemuk ~tsukusu atau merupakan kata kerja majemuk yang menunjukkan
tahap akhir dari suatu aktivitas yang menunjukkan keadaan tidak bersisa dan kata
kerja yang memilik batas akhir yang jelas. Untuk penelitian ini, penulis menggunakan
teori yang dipaparkan oleh Sugimura karena teori tersebut paling lengkap dan teori

Nitta, lori dan Tamaki sebagai penguat teori Sugimura.

2.2.9 Semantik

Semantik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang mempelajari
tentang makna. Semantik dalam bahasa Jepang disebut sebagai imiron (& P&).
Menurut Chaer (2013:2) semantik disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk
bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan
hal-hal yang ditandainya. Objek kajian semantik antara lain meliputi makna Kkata,
relasi makna antara satu kata dengan kata yang lain, makna frasa, dan makna kalimat.

Makna kata menurut Sutedi (2010:11) dibagi menjadi makna leksikal dan
makna gramatikal. Makna leksikal merupakan makna suatu kata sesuai yang
sesungguhnya sesuai dengan referensinya sebagai hasil pengamatan indera dan
terlepas dari unsur gramatikalnya, atau juga bisa dikatakan sebagai makna asli dari
suatu kata. Makna leksikal dalam bahasa Jepang disebut jishoteki imi (FEERIE ).

Sedangkan makna gramatikal adalah makna yang muncul akibat proses gramatikal
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seperti afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. Makna gramatikal dalam bahasa Jepang
disebut bunpouteki imi (CCIEAIER).

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa semantik adalah
cabang ilmu linguistik yang membahas makna berupa makna kata, relasi makna,
makna frase, dan kalimat dalam bahasa. Semantik merupakan hal yang sangat penting
saat mempelajari atau menganalisa suatu bahasa. Berdasarkan pemaparan teori di atas,
penulis menyimpulkan bahwa penelitian tentang kata kerja majemuk ~tsukusu
termasuk kedalam makna gramatikal, yaitu makna dari kata kerja majemuk ~tsukusu

yang muncul akibat proses seperti afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.



BAB Il

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, penulis membahas struktur dan makna kata kerja
majemuk ~tsukusu dalam kalimat bahasa Jepang. Data yang ditemukan penulis
berjumlah (47) data. Namun, sample data yang dimasukkan ke dalam analisis bab 3
ini sebanyak (17) data. Penulis melakukan analisis dengan menjelaskan struktur dan
makna yang terdapat pada data. Berdasarkan sampel data yang ditemukan penulis,
makna kata kerja majemuk ~tsukusu dibagi menjadi 6 makna. Berikut pemaparan
hasil dan pembahasan dari analisis kata kerja majemuk ~tsukusu dalam kalimat

bahasa Jepang.

Struktur dan Makna Kata Kerja Majemuk ~Tsukusu

1.1  Menutupi Seluruh Ruang Objek yang Ditandai Partikel (%) wo

Berikut beberapa contoh kalimat kata kerja majemuk ~tsukusu dengan makna
menutupi seluruh ruang objek yang ditandai dengan partikel (%) wo beserta

penjelasan strukturnya:

32
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(1) EERTEEAZEORL Lk, (www.ejje.weblio.jp)
Gunshu [/ wa / kodo [/ wo [ umetsukushita.

Kerumunan /PAR [auditorium /PAR [telah memenubhi.

‘Kerumunan telah memenuhi auditorium’

WOHRLS L=
umetsukushita

I—|—|

KK1 KK2
H RS L
ume tsukushita
(mengisi) (telah)
[ ' |
KK1 kata kerja bantu KK1
b ESch
ume masu
L KK1
M 5
umeru

Bagan 1 Umetsukushita
Pada kalimat (1) kata kerja majemuk umetsukushita terbentuk dari kata kerja
(KK1) yaitu umemasu yang mempunyai arti ‘mengisi’ termasuk dalam jenis kata
kerja progresif dan kata kerja volisional; dan kata kerja (KK2) yaitu tsukushita yang
menyatakan makna aspek perfektif. Pelekatan kata kerja tsukushita pada kata kerja
umemasu menimbulkan penambahan makna menjadi ‘telah memenuhi’. Secara

keseluruhan, kalimat (1) menyatakan ruang objek yaitu auditorium telah diisi sampai
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penuh. Tingkat keselesaian pada kata kerja majemuk umetsukushita menunjukkan

tahap akhir aktivitas, mengisi sampai tidak ada tempat tersisa.

(2) OB OKEEIIBH D E IS SN, B L~ Y OAZBOWRL EhE

5172,

Bunko /no  /Kkotei /ha
Sekolah /PAR [halaman /PAR
zoshokushita /matsu /no

tumbuh / pinus  /PAR

(https://www.sankei.com)

lyasei dobutsu  /ni  /fumi arasare,
/hewan buas IPAR  [di injak,

[ oitsukusaresouda.
[ hampir ditutupi.

/ ki
/ pohon

/ wo
/ PAR

‘Taman sekolah diinjak-injak oleh binatang buas dan kemungkinan hampir
(semua) telah ditutupi oleh pohon pinus yang tumbuh’

BORLENZESTE
oitsukusaresouda

I—|—|

KK1 KK2
%b A RLEnEH T2
oi tsukusaresouda
(menutupi) (hampir habis)
[
KK1 kata kerja bantu KK1
BN E3rD
oi masu

L KK1
BD

oiru

Bagan 2 Oitsukusaresouda

Pada kalimat (2) kata kerja majemuk oitsukusaresouda terbentuk dari kata

kerja KK1 yaitu oimasu yang mempunyai arti ‘menutupi’ termasuk dalam jenis kata
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kerja progresif dan kata kerja volisional; dan kata kerja tsukushita (KK2) menyatakan
makna aspek perfektif. Pelekatan kata kerja tsukushita pada kata kerja oimasu
menimbulkan penambahan makna menjadi ‘hampir (semua) telah ditutupi’. Secara
keseluruhan, kalimat (2) menyatakan objek (taman) hampir (semua) telah ditutupi
sampai habis tidak tersisa. Tingkat keselesaian pada kata kerja majemuk
oitsukusaresouda menunjukkan dari tahap akhir aktivitas tertupinya tanah oleh pohon

pinus sampai akhirnya tidak tersisa bagian yang belum ditutupi (menyeluruh).

1.2 Menunjukkan Objek yang Ditandai Partikel (%) wo Habis

Berikut beberapa contoh kalimat kata kerja majemuk ~tsukusu dengan makna
menunjukkan semua objek yang ditandai oleh partikel (%) wo habis dikonsumsi

(terhapus/hilang, habis dipakai) beserta penjelasan strukturnya:

B FoXkFITEEERL LK, (www.ejje.weblio.jp)

Sono /kaji /wa  /machi /wo /yakitsukushita.
Itu /api /PAR [kota  /PAR /telah membakar habis.

‘Api itu telah membakar habis kota.’
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BEX R L7
yakitsukushita

l—|—|

KK1 KK2
BE = RS Lz
yaki tsukushita
(membakar) (telah habis)
[ ' |
KK1 kata kerja bantu KK1
B & E3CN
yaki masu
L KK1
B <
yaku

Bagan 3 Yakitsukushita

Pada kalimat (3) kata kerja majemuk yaki-tsukushita terbentuk dari kata kerja
yakimasu yang mempunyai arti ‘membakar’ termasuk dalam jenis kata kerja progresif
dan kata kerja volisional; dan kata kerja tsukushita (KK2) yang melekat menyatakan
makna aspek perfektif. Pelekatan kata kerja tsukushita pada kata kerja yakimasu
menimbulkan penambahan makna menjadi ‘telah membakar habis’. Secara
keseluruhan, kalimat (3) menyatakan objek yaitu kota telah terbakar habis. Tingkat
keselesaian pada kata kerja majemuk yaki-tsukushita menunjukkan tahap akhir

aktivitas membakar sampai akhirnya tidak tersisa (habis/menyeluruh).
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FZOH OIS THRAERL Lk, (www.ejje.weblio.jp)

Uchi /Ino /naka /no /sake /wa  /nokorozu
Rumah /PAR /dalam /PAR [/sake /PAR /sampai tidak tersisa

/nomitsukushita.
/telah meminum habis.

‘Saya telah meminum habis sake di dalam rumah sampai tidak tersisa.’

AR LTz
nomi-tsukushita

I—|—|

KK1 KK2
I R L=
no_mi tsukushita
(meminum) (telah habis)
I
| |
KK1 kata kerja bantu KK1
A ESch
nomi masu
L KK1
e
nomu

Bagan 4 Nomitsukushita

Pada kalimat (4) kata kerja majemuk nomi-tsukushita terbentuk dari kata kerja

nomimasu yang mempunyai arti ‘minum’ termasuk dalam jenis kata kerja progresif

dan kata kerja volisional; dan kata kerja tsukushita (KK2) menyatakan makna aspek

perfektif. Pelekatan kata kerja tsukushita pada kata kerja nomimasu menimbulkan

penambahan makna menjadi ‘meminum sampai habis’. Secara keseluruhan, kalimat

(4) menyatakan objek yaitu “sake” dikonsumsi sampai habis tidak tersisa. Tingkat
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keselesaian pada kata kerja majemuk nomi-tsukushita menunjukkan dari tahap akhir

aktivitas meminum sampai akhirnya tidak tersisa (habis/menyeluruh).

(B) MTEHEEZBVRL LTHELZ, (www.ejje.weblio.jp)
Fune /de /wa /shokuryo /wo  /kuitsukushite
Kapal /PAR /PAR /persediaan makanan /PAR /menghabiskan
/kikoshita.

/persinggahan.

Persediaan makanan di kapal telah dikonsumsi habis dan berlabuh.

AWK LT
Kuitsukushite

I—|—|

KK1 KK2
Zn RS LT
kui tsukushite
(makan) (habis)
[ ' |
KK1 kata kerja bantu KK1
£ E3cn
kui masu
L KK1
79
kuu

Bagan 5 Kuitsukushite

Pada kalimat (5) kata kerja majemuk kuitsukushite terbentuk dari kata kerja
kuimasu yang mempunyai arti ‘makan’ termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan

kata kerja volisional; dan kata kerja tsukushite yang melekat menyatakan makna
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aspek perfektif. Pelekatan kata kerja tsukushite pada kata kerja kuimasu menimbulkan
penambahan makna menjadi ‘telah dikonsumsi habis’. Secara keseluruhan, kalimat
(5) menyatakan objek yaitu persediaan makanan telah dikonsumsi habis. Tingkat
keselesaian pada kata kerja majemuk kuitsukushite menunjukkan tahap akhir aktivitas
mengkonsumsi sampai akhirnya tidak tersisa (habis/menyeluruh).

6) BABICHAKLIZEZA, MLWKREREOPREAZRE BT, BHTRZ
RET, (https://www.yomiuri.co.jp)

Dokasen /ni /tenkashita  /tokoro, /hageshiihono lto /tairyo
Sumbu  /PAR  /dinyalakan /tempat /apiyang hebat, /PAR  banyak

/hakuen /wo [fukiage, /suubyokan /de
/asap putih /PAR  [meniup /beberapa detik /PAR

/moetsukita.
/telah terbakar habis.

‘Ketika saluran penyalaan (sekering) dinyalakan, api dan asap putih bertiup
hebat, dalam beberapa detik telah terbakar habis’




KK2
R&E72
tsukita
(habis)

RZRZX 7=
Moetsukita
KK1
moe
(membakar)
[ ' |
KK1 kata kerja bantu KK1
moe masu
L KK1
moeru

Bagan 6 Moetsukita
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Pada kalimat (6) kata kerja majemuk moetsukita terbentuk dari kata kerja

moemasu yang mempunyai arti ‘membakar’ termasuk dalam jenis kata kerja progresif

dan kata kerja volisional; dan kata kerja tsukita (KK2) yang melekat menyatakan

aspek perfektif ditandai dengan makna ‘telah’. Pelekatan kata kerja tsukita pada kata

kerja moemasu menimbulkan penambahan makna menjadi ‘telah membakar habis’.

Secara keseluruhan, kalimat (6) menyatakan objek telah terbakar habis. Tingkat

keselesaian pada kata kerja majemuk moetsukita menunjukkan tahap akhir aktivitas

membakar sampai akhirnya tidak tersisa (habis/menyeluruh).
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1.3  Aktivitas yang Berhubungan dengan Objek yang Ditandai Partikel (%)

wo Telah Tuntas Dilakukan

Berikut beberapa contoh kalimat kata kerja majemuk ~tsukusu dengan makna
melakukan atau melaksanakan aktivitas yang berhubungan dengan objek yang

ditandai dengan partikel (%) wo beserta penjelasan strukturnya:

(7) SN DEELLHETO Z & 28D D LTWEHN S AT, BHEEFELELTH

TH e, (https://www.sankei.com)
Sotokawa /no [rekishiya /ryoshi  /no /koto  /wo

Sungai IPAR /sejarah  /nelayan /PAR /hal IPAR
[shiritsukushiteita /Tamura-san /wa, /kyodoshika [toshite
/telah mengetahui /Tamura IPAR  [sejarawan lokal /sebagai

/mo /katsuyaku.

IPAR [aktif.

‘Pak Tamura yang telah_mengetahui semua sejarah sungai dan nelayan juga
aktif sebagai sejarawan lokal.’
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Y-S LTV
Shiritsukushiteita

I—I—l

KK1 KK2
Y S LTV
shiri tsukushiteita
(mengetahui) (telah)
[ ' |
KK1 kata kerja bantu KK1
Y ESch
shiri masu
L KK1
VAR
shiru

Bagan 7 Shiritsukusiteita

Pada kalimat (7) kata kerja majemuk shiritsukushiteita terbentuk dari kata
kerja shirimasu yang mempunyai arti ‘mengetahui’ termasuk dalam jenis kata kerja
pungtual; dan kata kerja tsukushiteita (KK2) yang melekat menyatakan makna aspek
perfektif. Pelekatan kata kerja tsukushiteita pada kata kerja shirimasu menimbulkan
penambahan makna menjadi ‘telah mengetahui’. Secara keseluruhan, kalimat (7)
menyatakan objek yaitu sejarah tentang sungai telah diketahui semua. Tingkat
keselesaian pada kata kerja majemuk shiritsukushiteita menunjukkan tahap akhir

aktivitas mengetahui sampai akhirnya tidak tersisa (semua/menyeluruh).



(8)

43

I1OOFETTRTEEVRSLTLES, b LUERLIETH LN T I —
Vo (SREEE) ZAELRRL] . (https://www.sankei.com)

Hitotsu /no /kotoba /de /subete /wo [/iitsukushiteshimau,
Satu IPAR  [kata IPAR  [semua /PAR /selesai mengatakan,

/moshi  /hitsuyonaraba /atarashi /rangaju /(gengo katsudo)  /wo
fjika  /jika perlu /baru /rangaju  /(aktivitas bahasa) /PAR

/sozoshinagara.
/saat membuat.

‘Saya akan menyelesaikan semua perkataan dengan satu kata, sambil
membuat language baru (aktivitas bahasa) jika diperlukan.’

SWVWRLTLED
litsukushiteshimau

l—|—|

KK1 KK2
W RLLTLED
li tsukushiteshimau
(mengatakan) (telah)
[ ' |
KK1 kata kerja bantu KK1
=l EScn
li masu
L KK1
lu

Bagan 8 litsukushiteshimau

Pada kalimat (8) kata kerja majemuk iitsukushiteshimau terbentuk dari kata

kerja iimasu yang mempunyai arti ‘mengatakan’ termasuk dalam jenis kata kerja

progresif dan kata kerja volisional; dan kata kerja tsukushiteita (KK2) yang melekat


https://www.sankei.com/
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menyatakan makna aspek perfektif. Pelekatan kata kerja tsukushiteita pada kata kerja
iimasu menimbulkan penambahan makna menjadi ‘menyelesaikan semua perkataan’.
Secara keseluruhan, kalimat (8) menyatakan subjek akan menyelesaikan semua
perkataan dengan diikuti objek yaitu satu kata. Tingkat keselesaian pada kata kerja
majemuk iitsukushiteita menunjukkan tahap akhir aktivitas yaitu ditandai dengan

adanya penggunaan keterangan subete ‘semua’

1.4 Melakukan Tindakan terhadap Semua Tempat

1.4.1 Melakukan Tindakan terhadap Semua Tempat yang Ditandai Partikel

(%) Wo

Berikut beberapa contoh kalimat kata kerja majemuk ~tsukusu dengan makna
menunjukkan hal melakukan tindakan terhadap semua tempat yang ditandai dengan

partikel (%) wo beserta penjelasan strukturnya:

9) KT Z B E TRORL L, (www.ejje.weblio.jp)

Hi /wa /machi /wo /hashikara hashimade /nametsukushita.
Api /PAR  [kota IPAR  [dari ujung ke ujung /sudah menijilati.

‘Api sudah menjilati kota dari ujung ke ujung.’



http://www.ejje.weblio.jp/
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BRORL LT
Nametsukushita

I—I—l

KK1 KK2
728 R LT
Nar_1_1e tsukushita
(menjilat) (sudah)
| ' |
KK1 kata kerja bantu KK1
AS.) ESCH
Name masu
L KK1
AL SR
Nameru

Bagan 9 Nametsukushita

Pada kalimat (9) kata kerja majemuk nametsukushita terbentuk dari kata kerja
namemasu yang mempunyai arti ‘menjilati’ termasuk dalam jenis kata kerja progresif
dan kata kerja volisional, dan kata kerja tsukushiteita (KK2) yang melekat
menyatakan makna aspek perfektif. Pelekatan kata kerja tsukushita pada kata kerja
namemasu menimbulkan penambahan makna menjadi ‘sudah menjilati’. Secara
keseluruhan, kalimat (9) menyatakan objek yaitu kota telah atau sudah terjilat
(terkena) api. Tingkat keselesaian pada kata kerja majemuk nametsukushita
menunjukkan tahap akhir aktivitas mengetahui sampai akhirnya tidak tersisa

(semua/menyeluruh) ditandai dengan hashikara hashimade ‘dari ujung ke ujung’.
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(10) AN—=ZFIHZFIZIZWI-Fi FTREEERYRIEY, (https://www.asahi.com)

Paaku /riyosha /ni /ha  /waifai /made /teikyo Ito
Taman /pengunjung /PAR /PAR Jwi-fi  /sampai /penawaran /PAR

[itareritsukuseri.
/sepenuhnya telah disediakan.

‘Bagi pengunjung taman sepenuhnya telah disediakan wi-fi.’

ENYREY
Itareritsukuseri

I—I—l

KK1 KK2
BN R<SED
Ite_lreri tsukuseri
(t|t|)a) (sepenuhnya telah)
[ |
KK1 kata kerja bantu KK1
&) EScn
Itari masu
L KK1
5
Itaru

Bagan 10 Itareritsukuseri
Pada kalimat (10) kata kerja majemuk itareritsukuseri terbentuk dari kata
kerja itarimasu yang mempunyai arti ‘tiba’ termasuk dalam jenis kata kerja
intransitif; dan kata kerja tsukuseri (KK2) yang melekat menyatakan makna aspek
perfektif. Pelekatan kata kerja tsukuseri pada kata kerja itarimasu menimbulkan
penambahan makna menjadi ‘sepenuhnya telah disediakan’. Secara keseluruhan,

kalimat (10) menyatakan objek yaitu taman telah atau sudah tersedia wifi seluruhnya.


https://www.asahi.com/
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Tingkat keselesaian pada kata kerja majemuk itareritsukuseri menunjukkan tahap

akhir ‘terpasangnya alat wifi’ sampai akhirnya tidak tersisa (mencakup seluruh

wilayah taman).

1.4.2 Melakukan Tindakan terhadap Semua Tempat yang Ditandai Partikel

(iZ) Ni

Berikut beberapa contoh kalimat kata kerja majemuk ~tsukusu dengan makna

menunjukkan hal melakukan tindakan terhadap semua tempat yang ditandai dengan

partikel (1Z) ni beserta penjelasan strukturnya:

(11) =%, BARUEHREZ 774 T2 0838, BUEAR Yy MZfTEDL
LTLELEY., KEST SNRWVERTZBMO A —R—<—lr o R RT v
JART, T, THTIHFTBIT L HE4H0 7,

Sono  /tame,  /maitsuki

Itu /alasan, /setiap bulan
/koto  /ga /ooku,

/hal [PAR  [banyak,
/yukitsukusushitari /shimattari
[pergi ke semua /terpaksa
/genchi /no  /supamaketto
/lokal ~ /PAR  [super market
/de /1 nichu  /sugosu
IPAR /seharian /belanja

(https://www.yomiuri.co.jp)

fonaji ~ /rosen /wo  /furaitosuru
/[sama  /rute IPAR  [terbang
/kanko /supotto /ni
/wisata /spot IPAR
/tenko /ga  /sugurenaitoki /ha
/cuaca /PAR  /ketika tidak baik ~ /PAR
lya  /doraggusutoa /moru, /ichiba
IPAR  [toko obat /mall, /pasar
/koto  /mo [tata arimasu.
/hal /juga  /banyak sekali.
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‘Karena itu, kita sering terbang di rute yang sama setiap bulan, ketika kita
pergi ke semua spot-spot (tempat) wisata atau ketika cuaca buruk, kita sering
menghabiskan waktu seharian di supermarket lokal, toko obat, mall dan pasar.’

T2 LTCLE-7=D
Yukitsukushiteshimattari

I—|—|

KK1 KK2
1T D2 LTLESD
Yuki tsukushiteshimattari
(tiba) (berbagai)
[ ' |
KK1 kata kerja bantu KK1
1T F
Yuki masu
\; KK1
17<
Yuku

Bagan 11 Yukitsukushitari

Pada kalimat (11) kata kerja majemuk yukitsukushiteshimattari terbentuk dari
kata kerja yukimasu yang mempunyai arti ‘pergi’ termasuk dalam jenis kata kerja
intransitif; dan kata kerja tsukuseri (KK2) yang melekat menyatakan makna aktivitas
terhadap banyak tempat (semua). Pelekatan kata kerja tsukushite pada kata kerja
yukimasu menimbulkan penambahan makna menjadi ‘pergi ke berbagai tempat’.
Secara keseluruhan, kalimat (11) menyatakan objek yaitu tempat-tempat wisata telah
dikunjungi seluruhnya. Tingkat keselesaian pada kata kerja majemuk yukitsukushite
menunjukkan tahap akhir ‘sudah berkunjung ke tempat wisata’ sampai akhirnya tidak

tersisa (mencakup seluruh tempat).



(12)
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BRI DAFIDBOWIZE@Y Be SAdD [/ A 36 @0 | 2t ER

WCHAERILET, (www.asahi.com)
Mukashinagara /no /namae /lga [tsuita

Kuno /PAR /nama /PAR /mendapat
lto-ri lga /takusan /aru | /Hanoi 36 to-ri/
/jalan /PAR /banyak /ada /jalan Hanoi 36

/wo /ju-oomujin /ni [arukitsukushimasu.

/PAR /secara luas /PAR /berjalan ke semua.

‘Berjalan ke semua jalan Hanoi 36 di mana ada banyak jalan dengan nama
lama (kuno)’

HERLS LET
Arukitsukushimasu

I—|—|

KK1 KK2
HE RS LET
Ar_uki tsukushimasu
(berjalan) (semua)
[ ' |
KK1 kata kerja bantu KK1
& ESCR
Aruki masu
L KK1
45 <
Aruku

Bagan 12 Arukitsukushimasu

Pada kalimat (12) kata kerja majemuk arukitsukushimasu terbentuk dari kata

kerja arukimasu yang mempunyai arti ‘berjalan’ termasuk dalam jenis kata kerja

progresif; dan kata kerja tsukushimasu (KK2) yang melekat menyatakan makna


http://www.asahi.com/
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aktivitas terhadap banyak tempat (semua). Pelekatan kata kerja tsukushimasu pada
kata kerja arukimasu menimbulkan penambahan makna menjadi ‘berjalan di semua
jalan’. Secara keseluruhan, kalimat (12) menyatakan objek yaitu jalan-jalan dengan
nama kuno akan dikunjungi seluruhnya (mencakup seluruh jalan) sampai akhirnya

tidak tersisa.

1.5  Menunjukkan Objek yang Ditandai Partikel (4%) ga (Habis) Dikonsumsi/

Terpakai/ Lenyap

Berikut beberapa contoh kalimat kata kerja majemuk ~tsukusu dengan makna
menunjukkan hal melakukan tindakan terhadap semua tempat yang ditandai dengan
partikel (7%) ga sampai habis dikonsumsi/ dipakai/ lenyap beserta penjelasan

strukturnya:

(13) e, HEROKRBBLGREEAR ORI RED . MEPHRI Lz L DA
FFBIRD > TWND, (https://www.sankei.com)

Senshu /nichigin /no  /okibona
Pekan lalu /Bank Jepang /PAR /skala besar

/kinyu kawa-saku /no  /keizoku /ga  /kimari,
/langkah pelonggaran moneter /IPAR /lanjutan /PAR /diputuskan
[zairyo /ga /detsukushita /to /no /mikata

/materi IPAR  /telah habis [PAR  /PAR  [pandangan

lga /hirogatteiru.
IPAR  /melebar.
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‘Pekan lalu, Bank Jepang memutuskan untuk melanjutkan langkah-langkah
pelonggaran moneter skala besar, dan pandangan bahwa materi telah habis

meluas.’
HRL L7z
Detsukushita
KK1 KK2
i R L=
De tsukushita
(keluar) (telah habis)
| ' |
KK1 kata kerja bantu KK1
H ESCH
De masu
L KK1
H 5

Deru

Bagan 13 Detsukushita

Pada kalimat (13) kata kerja majemuk detsukushita terbentuk dari kata kerja
demasu yang mempunyai arti ‘keluar’ termasuk dalam jenis kata kerja intransitif; dan
kata kerja tsukushita (KK2) yang melekat menyatakan makna aktivitas terhadap
banyak objek (semua). Pelekatan kata kerja tsukushita pada kata kerja demasu
menimbulkan penambahan makna perfektif yaitu menjadi ‘telah habis’. Secara
keseluruhan, kalimat (13) menyatakan objek yaitu ‘materi tentang masalah keuangan’
telah habis seluruhnya. Tingkat keselesaian pada kata kerja majemuk detsukushita
menunjukkan tahap akhir ‘telah habis’ sampai akhirnya tidak tersisa (mencakup

seluruhnya).



(14)
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BOT ZERTLE> TS U7, RMfo—m4 & WO EFENE
WRLS T, (https://www.asahi.com)

Omowazu /nidomite /shimau dezainda.
Secara spontan  /lihatlah dua kali ~ /itu dirancang.

Nagasaifu /no /ichi-men /(kouchi) /to fiu
Dompet panjang  /PAR [satu sisi  /(kouchi) /PAR /berarti

/kanji /ga [oitsukusu.
/kanji [PAR /mencakup semua

‘Ini adalah desain yang saya lihat dua kali secara spontan. Kanji “kouchi”
mencakup semua sisi panjang dompet.’

BORL T
Oitsukusu
KK1 KK2
i RT
Oi tsukusu
(mencakup) (seluruh)
[ ' |
KK1 kata kerja bantu KK1
B E3cn
Oi masu
L KK1
)
Ou

Bagan 14 Oitsukusu

Pada kalimat (14) kata kerja majemuk oitsukusu terbentuk dari kata kerja

oimasu yang mempunyai arti ‘mencakup’ termasuk dalam jenis kata kerja intransitif;

dan kata kerja tsukusu (KK2) yang melekat menyatakan makna aktivitas terhadap


http://www.asahi.com/articles/ASL8S5SN1L8SPLPB00J.html?iref=pc_ss_date
http://www.asahi.com/articles/ASL8S5SN1L8SPLPB00J.html?iref=pc_ss_date
https://www.asahi.com/
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banyak tempat (semua). Pelekatan kata kerja tsukusu pada kata kerja oimasu

menimbulkan penambahan makna menjadi ‘mencakup semua’. Secara keseluruhan,

kalimat (14) menyatakan objek yaitu sisi panjang dari objek yaitu ‘dompet’ telah diisi

dengan mencakup seluruhnya. Tingkat keselesaian pada kata kerja majemuk

oitsukusu menunjukkan tahap akhir ‘telah diisi dengan mencakup seluruh sisinya’

sampai akhirnya tidak tersisa (mencakup seluruh tempat).

(15)

FOBERL LTHER SN TV D00, MEOLFOBEES Ths, &b
STHEDHEFEL GO NTZHBRZIRE THD TN,
(https://www.yomiuri.co.jp)

Jiken /no  /haikei [toshite  /shiteki [sareteiru
Kasus /PAR /latar belakang /sebagai /menunjukkan /telah dilakukan

/no lga /kaigo /shigoto  /kakoku-sadearu.
[PAR  [PAR  [perawatan  /pekerjaan /keparahan.

Kokorozashi /wo /motte  /kaigo /no /shigoto /wo
Kemauan [PAR /sudah  /perawatan /PAR /pekerjaan /PAR

/hajimeta  /hito-tachi /lga  /moetsukite /yameteiku.
/mulai /orang-orang  /PAR  /kehabisan tenaga /berhenti.

‘Apa yang ditunjukkan sebagai latar belakang insiden adalah keparahan
pekerjaan perawatan. Orang yang memulai pekerjaan keperawatan bekerja
dengan kehabisan tenaga dan akan berhenti.’



https://www.yomiuri.co.jp/
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Moetsukite
KK1 KK2
Moe tsukushita
(kehabisan) (seluruh)
[ ' |

KK1 kata kerja bantu KK1

PRZ E3cR

Moe masu

L KK1
Moeru

Bagan 15 Moetsukite

Pada kalimat (15) kata kerja majemuk moetsukite terbentuk dari kata kerja
moemasu yang mempunyai arti ‘habis’ termasuk dalam jenis kata kerja non-
volisional; dan kata kerja tsukite (KK2) yang melekat menyatakan makna aktivitas
terhadap banyak objek (semua). Pelekatan kata kerja tsukite pada kata kerja moemasu
menimbulkan penambahan makna menjadi ‘kehabisan seluruh tenaga’. Secara
keseluruhan, kalimat (15) menyatakan objek yaitu tenaga dari pekerja keperawatan
telah habis digunakan seluruhnya. Tingkat keselesaian pada kata kerja majemuk
moetsukukite menunjukkan tahap akhir dengan ditunjukkan dalam makna ‘kehabisan

seluruh tenaga’ sampai akhirnya tidak tersisa (mencakup seluruhnya).



1.6
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Menunjukkan Rasa Terkejut atau Perasaan Lain Subjek Menjadi

Kosong dan Diam Tidak Bergerak

Berikut beberapa contoh kalimat kata kerja majemuk ~tsukusu dengan makna

menunjukkan keterkejutan atau perasaan lain subjek menjadi kosong dan diam tidak

bergerak beserta penjelasan strukturnya:

(16)

bk s EOFEIC LWV NbING T £ TERIZIEALILDBR

LLTWE L, (https://www.yomiuri.co.jp)
Watashi  /mo /jumai /mo /dou /kotoba  /ni
Saya IPAR /sepupu  /PAR /bagaimana /kata IPAR
[shitara /iikawarazu /soko /de  /bozen bozento

/jika melakukannya  /tidak mengerti /disana /PAR  /tercengang statis

ftachitsukushiteimashita.
/berdiri dengan tertegun.

‘Baik saya maupun sepupu itu tidak tahu bagaimana mengatakannya dengan
kata-kata, di mana hanya berdiri tercengang secara statis.’



https://www.yomiuri.co.jp/
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VHERL LTWELE
Tachitsukushiteimashita

I—|—|

KK1 KK2
DA RSELTWELE
Tachi tsukushiteimashita
(keluar) (telah habis)
[ ' |
KK1 kata kerja bantu KK1
DA E3ch
Tachi masu
L KK1
A®)
Tatsu

Bagan 16 Tachitsukushiteimashita

Pada kalimat (16) kata kerja majemuk tachitsukushiteimashita terbentuk dari
kata kerja tachimasu yang mempunyai arti ‘berdiri’ termasuk dalam jenis kata kerja
progresif dan volisional; dan kata kerja tsukushiteimashita (KK2) yang melekat
menyatakan makna aktivitas heran atau bingung terhadap situasi yang telah
dialaminya. Pelekatan kata kerja tsukushite pada kata kerja yukimasu menimbulkan
penambahan makna menjadi ‘berdiri dengan tercengang’. Secara keseluruhan,
kalimat (16) menyatakan perasaan subjek setelah melakukan aktivitas hanya menjadi

diam dengan pikiran kosong dan tidak bergerak.



(17)
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KERNTARLT 4 VE L EESTNDI A, DAEITHBEBREICHD.

1895 (MiR28) FDOFEFMTHIMOLEATH L ER /L EES

WWE LT, & ZAMNEITKIRICED T, v TICpNEDEFE LT,
(https://www.sankei.com)

Beikoku /ga /hawai /ya  ffiripin /wo  /ubatte iru /koro,
Amerika /PAR /hawai /PAR [Filiphina /PAR /merampoknya /ketika,

/wagakuni /ha  /nisshinsenso /ni /kachi, /1895 (Meiji 28) nen
/Jepang IPAR  [perang Nisshin /PAR  /menang /tahun 1895 (Meiji 28)

/shimonoseki /joyaku /de  /manshu /no  /genkan /guchi
/shimonoseki /konvensi /PAR  /manchuria /PAR /gerbang /pintu

/dearu  /ryotohanto /wo  /katsujosaremashita. Tokoro ga
/ada /semenanjung Liaodong /PAR  /dipindahkan. Tetapi
/kiyoshi  /ha lyakusoku /ni /shitagawazu, /Roshia /ni
/kiyoshi ~ /PAR  [janji [PAR  [tidak sesuali, /Rusia  /PAR

/nakitsukimashita.
/menangis.

‘Ketika Amerika (AS) menguasai Hawaii dan Filipina, Jepang memenangkan
Perang Nisshin, dan pada konvensi Shimonoseki pada tahun 1895 (Meiji 28)
tahun dia dipindahkan ke Semenanjung Liaodong, pintu gerbang ke
Manchuria. Namun, Kiyoshi tidak menepati janjinya dan menangis

kebingungan di Rusia.’


https://www.sankei.com/
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NEOXFE L
Nakitsukimashita

I—|—|

KK1 KK2
VA SEXFL
Naki tsukimashita
(kelluar) (kebingungan)
[ |
KK1 kata kerja bantu KK1
NLE E3cR
Naki masu
L KK1
<
Naku

Bagan 17 Nakitsukimashita

Pada kalimat (17) kata kerja majemuk nakitsukimashita terbentuk dari kata
kerja nakimasu yang mempunyai arti ‘menangis’ termasuk dalam jenis kata kerja
non-volisional; dan kata kerja tsukushiteimashita (KK2) yang melekat menyatakan
makna aktivitas terhadap perasaan subjek. Pelekatan kata kerja tsukita pada kata kerja
yukimasu menimbulkan penambahan makna menjadi ‘menangis dengan
kebingungan’. Secara keseluruhan, kalimat (17) menyatakan subjek melakukan
aktivitas dengan terkejut dan kemudian menangis dengan bingung atau heran
terhadap peristiwa yang menimpa subjek.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kata kerja majemuk
~tsukusu dalam kalimat menimbulkan penambahan makna aspek perfektif yaitu

selesai melakukan suatu aktivitas. Tingkat keselesaian dari makna perfektif kata kerja
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majemuk ~tsukusu umumnya menunjukkan tahap akhir suatu aktivitas yang
menyeluruh (habis secara menyeluruh tidak bersisa). Namun, tidak semua makna dari
kata kerja majemuk yang dilekati ~tsukusu memiliki makna aspek perfektif, hanya 5
makna dari 6 makna yang menunjukkan makna perfektif. Makna tersebut terdapat
pada sub bab isi 1 sampai 5.

Selain memiliki makna aspek perfektif, kata kerja majemuk ~tsukusu juga
memiliki 1 makna lain seperti yang ditunjukkan pada sub bab nomor 6 yang memiliki
makna yang menyatakan perasaan subjek mengalami kebingungan atau heran
terhadap aktivitas yang dialaminya dan tidak dapat bergerak.

Berdasarkan karakteristik KK1 yang melekat pada kata kerja majemuk
~tsukusu sebagian besar merupakan Kkata kerja yang menyatakan aktivitas
(doutaidoushi) atau kata kerja progresif, dan kata kerja yang menyatakan keadaan
(joutaidoushi) atau kata kerja statif. Selain itu KK1 merupakan kata kerja yang
mengandung unsur kehendak (ishidoushi) atau kata kerja volisional dan kata kerja
yang tidak menunjukkan kehendak (muishidoushi) atau kata kerja non-volisional.
Selain itu ada bebrapa sampel data yang menunjukkan KK1 dapat diisi dengan kata

kerja pungtual (shunkandoushi).



62

BAB IV

PENUTUP

4.1  Simpulan

Berdasarkan pemaparan analisis data, berikut adalah simpulan dari analisis kata
kerja majemuk ~tsukusu.
1. Struktur atau proses pembentukan kata kerja majemuk ~tsukusu adalah sebagai
berikut:

a. Kata kerja majemuk ~tsukusu terbentuk dari kata kerja pertama (KK1) dan
kata kerja kedua (KK2).

b. Kata kerja pertama (KK1) diisi kata kerja yang menyatakan aktivitas
(doutaidoushi) atau kata kerja progresif dan kata kerja yang menyatakan
keadaan (joutaidoushi) atau kata kerja statif. Kata kerja volisional
(ishidoushi) dan kata kerja non-volisional (muishidoushi) juga dapat
mengisi KK1. Selain itu ada beberapa sampel data yang menyatakan KK1
dapat diisi dengan kata kerja pungtual (shunkandoushi)

2.  Kemudian kata kerja majemuk ~tsukusu memiliki 6 makna yaitu sebagai
berikut :

a. Menutupi seluruh ruang objek yang ditandai parikel (%) wo.

b. Menunjukkan objek yang ditandai partikel (%) wo habis (dikonsumsi,

terhapus/hilang, habis dipakai).
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c. Melakukan aktivitas yang berhubungan dengan objek yang ditandai
partikel (%) wo telah tuntas dilakukan.
d. Melakukan tindakan terhadap semua tempat.
1.  Melakukan tindakan terhadap semua tempat yang ditandai partikel
(%) wo.
2. Melakukan tindakan terhadap semua tempat yang ditandai partikel
(12) ni.
e. Melakukan tindakan terhadap semua tempat yang ditandai partikel (%) ga
habis dikonsumsi/ terpakai/ lenyap.
f.  Menunjukkan terkejut atau perasaan lain subjek menjadi kosong dan diam

tidak bergerak.

4.2 Saran

Penelitian ini hanya memfokuskan pada kata kerja majemuk ~tsukusu yang
memiliki makna aspek perfektif. Selain itu masih ada kata kerja majemuk lain yang
juga memiliki makna serupa seperti ~yamu, dan ~hatasu yang perlu untuk dibahas
lebih mendalam. Selain itu juga bisa membandingkannya dengan kata kerja yang
memiliki aspek perfektif seperti ~kiru dan ~owaru. Untuk itu penulis berharap adanya
penelitian lain yang menggunakan kata kerja majemuk dengan makna aspek perfektif

untuk melengkapi penelitian dengan tema ini.
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: Menutupi seluruh ruang objek yang ditandai partikel (%) wo.

: Menunjukkan objek yang ditandai partikel (%) wo habis.

. Aktivitas yang berhubungan dengan objek yang ditandai partikel
(%) wo telah tuntas dilakukan.

: Melakukan tindakan terhadap semua tempat yang ditandai partikel
(%) wo.

: Melakukan tindakan terhadap semua tempat yang ditandai partikel
(12) ni.

: Melakukan tindakan terhadap semua tempat yang ditandai partikel
(7%) ga.

: Menunjukkan rasa terkejut atau perasaan lain subjek menjadi

kosong dan diam tidak bergerak.
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